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Gambar 1. Sapi hasil Transfer Embrio

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perbaikan manajemen dan teknik budidaya sapi terbuktj mampu meningkatkan
nilai kondisi tubuh dalam rangka persiapan calon induk resipien transfer embrio kembar,
berdasarkan perbaikan nilai kondisi tubuh dan kondisi alat reproduksi telah diperoleh sapi
calon induk resipien transfer embrio kembar.
Saran

Perbaikan kualitas pakan akan meningkatkan peluang induk sapi menjadi calon
induk resipien transfer embrio, untuk- itu perbaikan kualitas budidaya sapi ditingkat
peternak harus diperbaiki agar teknologi inj dapat dimanfaatkan,
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